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Abstract: The Faculty of Teacher Training and Education (FKIP) at Mulawarman University
is one of the areas prone to flooding, both due to the overflowing of the Karang Mumus River
and high rainfall. This condition is influenced by the geographical location of FKIP, which is
in a low-lying area and close to the river. Repeated flooding often disrupts academic activities,
especially the learning process for students. This study aims to analyze the level of
preparedness of students in the Geography Education Study Program at FKIP, Mulawarman
University in dealing with disruptions caused by flooding and to examine their perceptions of
the impact of flooding on lectures. The research method used a quantitative descriptive
approach with data collection through interviews and online questionnaires (Google Form).
The results showed that flooding in the FKIP Unmul campus environment has the potential to
hamper the academic activities of students, including Geography Education students. Most
respondents had a high to very high level of preparedness and perception, although a small
number were in the moderate category. These findings emphasize the need for continuous
attention and evaluation so that students' preparedness and perceptions can be evenly
distributed across all groups. This study is expected to serve as a reference for FKIP Unmul,
particularly the Geography Education Study Program, in developing strategies to improve
student preparedness in facing flood disasters.
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Abstrak: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Mulawarman
merupakan salah satu kawasan yang rentan terhadap banjir, baik akibat luapan Sungai Karang
Mumus maupun curah hujan yang tinggi. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh letak geografis
FKIP yang berada di dataran rendah dan berdekatan dengan aliran sungai. Banjir yang berulang
sering menimbulkan gangguan pada aktivitas akademik, khususnya proses pembelajaran
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kesiapsiagaan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Geografi FKIP Universitas Mulawarman dalam menghadapi gangguan akibat
banjir serta menelaah persepsi mereka terhadap dampak banjir pada perkuliahan. Metode
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penelitian memakai pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
wawancara serta kuesioner daring (Google Form). Hasil penelitian menunjukkan bahwa banjir
di lingkungan kampus FKIP Unmul berpotensi menghambat aktivitas akademik mahasiswa,
termasuk mahasiswa Pendidikan Geografi. Sebagian besar responden memiliki tingkat
kesiapsiagaan dan persepsi yang tinggi hingga sangat tinggi, meskipun terdapat sebagian kecil
yang berada pada kategori sedang. Temuan ini menegaskan perlunya perhatian dan evaluasi
berkelanjutan agar kesiapsiagaan serta persepsi mahasiswa dapat merata di seluruh kelompok.
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi FKIP Unmul, khususnya Program Studi
Pendidikan Geografi, dalam mengembangkan strategi peningkatan kesiapsiagaan mahasiswa
menghadapi bencana banjir.

Kata Kunci: Bencana Banjir, Kesiapsiagaan, Persepsi, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk suatu negara yang rawan terhadap berbagai bencana baik bencana
alam ataupun non alam (Taryana, 2022). Menurut laporan dari BNPB (2024) mencatat bahwa
pada bulan agustus 2024 ada 152 kejadian bencana yang telah terjadi di seluruh Indonesia. Dari
ratusan kejadian bencana yang telah terjadi 99,34% berasal bencana hidrometeorologi dan
salah satu bencana hidrometeoroligi yang paling umum terjadi yaitu banjir yakni sebanyak 64
kejadian atau sebesar 32,23%. Untuk itu masyarakat Indonesia harus memiliki kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana tersebut, karena bencana ini tidak hanya terjadi di satu titik wilayah
saja melainkan menyebar diseluruh wilayah tanah air (Azizah, 2021). Banjir adalah peristiwa
meluapnya air ke daratan akibat volume air yang terlalu tinggi (Rendi & Liauw, 2023). Kota
Samarinda termasuk ibu kota provinsi Kalimantan Timur yang di juluki dengan kota tepian
yang saat ini tengah mengalami perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang pesat. Namun
dibalik itu semua, kota ini juga sering mengalami ancaman dari berbagai bencana alam
terutama banjir (Asmara, 2023). Berdasarkan kajian resiko bencana Kota Samarinda tahun
2019-2022 menyatakan bahwa bencana banjir yang terjadi di Kota Samarinda termasuk dalam
kelas bahaya dominan yang tergolong tinggi dan berikutnya disusul oleh bencana longsor,
kekeringan dan konflik sosial (Bappeda, 2022; Nugraha, 2024). Bencana banjir termasuk suatu
bencana alam yang bisa mengganggu dan mengancam keberlangsungan hidup manusia, selain
itu bencana ini dapat menyebabkan kerusakan terhadap infrastruktur, membawa penyakit,
gangguan mental manusia, dan kerugian ekonomi (Sinurut, 2022).

Bencana banjir yang terjadi di samarinda bukan hanya sekedar bencana biasa saja
melainkan sudah menjadi bencana tahunan dan juga ancaman yang paling menakutkan bagi
Masyarakat Kota Samarinda (Ayari & Asyiawati, 2023). Seperti penelitian Pratiwi & Ndraha
(2018) yang mengatakan bahwa fenomena banjir di Kota Samarinda tidak hanya terjadi pada
ketika musim hujan, tetapi pada saat hujan dengan durasi 3 jam saja maka bisa membuat
terjadinya banjir dan beberapa ruas jalan tergenang oleh air. Hal tersebut dapat mengganggu
aktvitas dan kegiatan masyarakat. Secara umum bencana banjir di Kota Samarinda terjadi
karena tingginya volume limpasan air permukaan sehingga limpasan air tersebut tidak dapat
tertampung. Hal ini terjadi karena kurangnya saluran drainase dan sumur resapan yang tersedia
di Kota Samarinda, selain itu juga dapat disebabkan oleh faktor alam misalnya curah hujan
yang tinggi, bentuk topografi wilayah, pasang surut sungai mahakam dan faktor manusia
seperti perubahan penggunaan lahan (Setiawan, 2020). Bencana banjir yang umumnya terjadi
di Kota Samarinda dapat menghambat kegiatan aktivitas sehari-hari masyarakat dan juga
memberikan ancaman terhadap perekonomian (Anwar, 2022) selain itu bencana ini dapat
menimbulkan kerugian material serta memberikan dampak gangguan pada berbagai sektor
yang ada di Kota Samarinda termasuk sektor Pendidikan (Goma, 2022).
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan termasuk suatu fakultas yang memiliki
program studi paling banyak di Universitas Mulawarman Samarinda dan diantaranya yakni
Program Studi Pendidikan Geografi yang lokasinya berada di kampus utama FKIP yakni di
Gunung Kelua. Fakultas ini juga merupakan salah satu fakultas di Universitas Mulawarman
yang sering terdampak oleh banjir. Banjir yang terjadi dilingkungan kampus FKIP Unmul
disebabkan oleh faktor letak geografis yang mana lokasi FKIP Unmul berada di daerah dataran
rendah dan juga dekat dengan Sungai Karang Mumus, selain itu juga disebabkan oleh saluran
drainase di lingkungan kampus FKIP Unmul yang belum memadai. Bencana banjir yang terjadi
di lingkungan kampus sangat mengganggu aktivitas dan kegiatan akademik mahasiswa, seperti
penelitian Junyanti (2024) yang mengatakan bahwa bencana banjir merupakan salah satu
ancaman dalam dunia pendidikan terutama pada kegiatan belajar mengajar.

Untuk itu sebagai mahasiswa yang berada di daerah rawan banjir harus mempunyai
pengetahuan yang tinggi serta kesiapsiagaan yang optimal dalam menghadapi potensi bencana
banjir. Karena kesiapsiagaan merupakan sebuah langkah atau strategi yang harus dimiliki oleh
individu atau kelompok dalam mengurangi risiko saat bencana terjadi (Kurniawati & Suwito,
2019). Sedangkan pengetahuan dapat diartikan sebagai kapasitas intelektul seperti pemikiran,
gagasan, ide, dan logika yang dimiliki oleh manusia untuk mengenal dan memahami segala hal
termasuk dirinya sendiri (Aulia, 2022). Oleh karena itu dalam menghadapi suatu bencana
individu harus memiliki kesiapsiagaan yang dibarengin dengan pengetahuan, karena ketika
salah satu dari kedua hal tersebut tidak dimiliki oleh individu maka akan mengalami resiko
yang besar dan rentan terhadap dampak bencana (Rahmayanti, 2024).

Beberapa kajian terdahulu telah membahas tentang kesiapsiaagaan mahasiswa dalam
menghadapi resiko bencana banjir seperti kajian yang telah di lakukan oleh Wantok (2022)
terhadap pengetahuan mitigasi bencana banjir untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Sekolah
Dasar di Universitas Riau, dimana dalam hasil kajinnya tersebut diketahui bahwa pengetahuan
mahasiswa terkait mitigasi bencana banjir masuk dalam kategori baik. Penelitian lain seperti
yang dilakukan oleh Maulidyanti (2024) terkait kajian di Stikes Tri Mandiri Sakti Bengkulu
tentang pengetahuan mitigasi bencana terhadap mahasiswa, namun dalam kajian yang
dilakukan diketahui bahwa pengetahuan mahasiswa dalam menghadapi bencana masuk dalam
kategori baik sedangkan kesiapsiagaan masuk dalam kategori tinggi, dan juga hasil kajian yang
dilakukan oleh (Orisinal (2023) yang mengatakan bahwa pengetahuan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kesiapsigaan. Namun dapat diketahui bahwa kajian yang spesifik
terkait  kesiapsiagaan mahasiswa Program Studi Geografi FKIP Unmul masih belum
dilakukan. Untuk itu penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut untuk mengetahui tingkat
kesiapsigaan dan persepsi yang mempengaruhi kesiapsiagaan mahasiswa pendidikan geografi
dalam menghadapi banjir.

Berdasarkan latarbelakang diatas penelitian ini mempunyai dua tujuan utama yakni
untuk menganalisa tingkat kesiapsiagaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi FKIP
Universitas Mulawarman dalam menghadapi gangguan aktivitas akibat banjir serta
mengidentifikasi bagaimana persepsi mereka tentang dampak banjir terhadap aktivitas
perkuliahan. Penelitian ini memiliki manfaat untuk meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa
dalam menghadapi banjir dan juga memberikan wawasan kepada pihak kampus dalam
merancang pelatihan dan kebijakan akademik yang lebih responsif terkait bencana banjir. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan mahasiswa dalam
menghadapi bencana banjir. Secara umum penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di lingkungan kampus dan mitigasi dampak bencana banjir terhadap
mahasiswa.
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METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif, metode ini
termasuk suatu metode yang dipergunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan suatu
fenomena atau karakteristik dari populasi atau sampel penelitian dengan menggunakan data-
data numerik (Waruwu, 2025). Sampel pada kajian ini yakni mahasiswa Program Studi
Pendidikan Geografi FKIP Universitas Mulawarman angkatan 2022, 2023, dan 2024 sebanyak
63 orang dengan teknik pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling atau dipilih
menurut kriteria tertentu, yakni berdasarkan angkatan dan pengalaman dalam menghadapi
banjir. Pengumpulan data pada kajian ini dilaksanakan melalui wawancara serta penyebaran
kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian dirancang
berdasarkan beberapa indikator yang mencakup: pengetahuan dan pemahaman mengenai
banjir, sikap serta perilaku dalam upaya pencegahan, tindakan yang dilakukan saat banjir
terjadi, hambatan terhadap mobilitas mahasiswa, gangguan pada proses pembelajaran di
kampus, serta dampak banjir terhadap lingkungan kampus (Khairunisa, 2022; Kumaresen,
2025). Untuk mengetahui hasil dari kriteria dan interprestasi skor pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria dan Interpretasi skor

No Rentang Skor Kriteria
1 20-36 Sangat rendah
2 36 -52 Rendah
3 52 - 68 Sedang
4 68 - 84 Tinggi
5 84 - 100 Sangat tinggi

Sumber: (Andina, 2017)

Dalam sebuah penelitian uji validitas dan reabilitas sangat penting, karena uji validitas
bertujuan untuk menunjukkan bahwa setiap instrument penelitian benar-benar mengukur
konstruk yang di maksud. Instrument penelitian yang valid menunjukkan bahwa pengukuran
yang dilakukan benar-benar tepat (Sugiyono, 2020) Sedangkan uji reabilitas menunjukkan
konsistensi dalam sebuah instrument. Realibilitas merupakan salah satu cara untuk menjamin
data yang dihasil benar benar terpercaya (Subhaktiyasa, 2021). Dalam menguji validitas dan
reabilitas instrument dalam penelitian ini penulis menggunakan SPSS dan hasil ujinya dapat
dilihat dalam representasi tabel di bawah:

Tabel 2. Hasil uji validitas variabel X

Item r hitung r tabel Keterangan
X1 0,665 0,244 Valid
X2 0,639 0,244 Valid
X3 0,662 0,244 Valid
X4 0,604 0,244 Valid
X5 0,760 0,244 Valid
X6 0,552 0,244 Valid
X7 0,556 0,244 Valid
X8 0,575 0,244 Valid
X9 0,534 0,244 Valid

X10 0,576 0,244 Valid

Sumber: (Penulis, 2025)
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Tabel 3. Hasil uji validitas variabel Y

Item r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,425 0,244 Valid
Y2 0,463 0,244 Valid
Y3 0,554 0,244 Valid
Y4 0,486 0,244 Valid
Y5 0,639 0,244 Valid
Y6 0,538 0,244 Valid
Y7 0,542 0,244 Valid
Y8 0,601 0,244 Valid
Y9 0,628 0,244 Valid

Y10 0,667 0,244 Valid

Y11 0,655 0,244 Valid

Y12 0,511 0,244 Valid

Y13 0,788 0,244 Valid

Y14 0,601 0,244 Valid

Y15 0,667 0,244 Valid

Y16 0,430 0,244 Valid

Y17 0,567 0,244 Valid

Y18 0,688 0,244 Valid

Sumber: (Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil pengujian seperti yang terlihat pada tabel 2. dan tabel 3. Diketahui
bahwa uji validitas seluruh item baik variabel persepsi (X) maupun variabel kesiapsiagaan (Y)
dinyatakan valid. Untuk menentukan sebuah instrument penelitian dinyatakan valid atau tidak
yaitu dengan memakai uji korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria r hitung > r tabel
(0,244; N = 63, a=0,05).

Tabel 4. Hasil uji Reliabilitas variabel X dan Y

Variabel Jumlah item Cronbach’s Alpha  Keterangan
Pesepsi mahasiswa (X) 10 0,803 Realiabel
Kesiapsiagaan (Y) 18 0,883 Realiabel

Sumber: (Penulis, 2025)

Untuk hasil uji reabilitas bisa dilihat pada tabel 4 yang menunjukkan bahwa instrument
dari kedua variabel dalam penelitian ini dinyatakan realibel. Karena nilai dari Cronbach’s
Alpha dari kedua variabel diatas 0,600.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2025 di lingkungan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Geografi yang berlokasi di JIn. Muara Pahu, Kampus Gunung Kelua, Kota Samarinda
Kalimantan Timur.
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2025

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFT
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Sumber: Koleksi Pribadi, 2025
Gambar 1. Peta lokasi penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bencana banjir merupakan salah satu bencana yang kerap sekali terjadi saat ini yang
memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan manusia. Dampak banjir yang terjadi di
Kota Samarinda tidak hanya terbatas pada lingkungan masyarakat saja tetapi meluas juga di
lingkungan sektor pendidikan dan salah satunya adalah di lingkungan kampus FKIP Unmul
Samarinda. Banjir yang terjadi dilingkungan kampus sangat mengganggu aktivitas belajar
mengajar, akses jalan yang susah terjangkau dan juga dapat menyebabkan terjadinya kerusakan
pada beberapa fasilitas kampus. Oleh karena itu sebagai mahasiswa Pendidikan Geografi yang
berada dibawah naungan FKIP Unmul Samarinda dituntut untuk memiliki kesadaran dan
pengetahuan yang tinggi terkait dengan bencana banjir.
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Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Gambar 2. Hasil Rekap Kesiapsiagaan dan Persepsi Mahasiswa
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Berdasarkan gambar 2 dapat di ketahui bahwa tingkat pengetahuan dan persepsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Unmul terkait bencana banjir berada
pada kategori tingkat tinggi hingga sangat tinggi . Secara umum, peningkatan pengetahuan dan
kesadaran individu terhadap bencana dapat terbentuk melalui proses pendidikan. Hal itu selaras
dengan temuan (Tahmidaten & Krismanto (2019) yang menerangkan bahwa pengetahuan serta
kesadaran individu terkait banjir dapat ditingkatkan melalui pendidikan formal. Lebih jauh,
lingkungan pendidikan memiliki peran strategis sebagai sarana penyebaran informasi
kebencanaan sekaligus wadah untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap,
menumbuhkan kesadaran, dan mengembangkan keterampilan dalam menghadapi bencana
banjir (Kamarudin, 2025).

a. Tingkat kesiapsiagaan

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa tingkat kesiapsiagaan responden dalam
menghadapi bencana banjir didominasi oleh kategori tinggi (39 responden) dan sangat tinggi
(23 responden). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan kesiapan yang baik, baik dalam aspek tindakan maupun
kesiapan fisik. Namun demikian, tingginya tingkat kesiapsiagaan belum sepenuhnya
tercermin dalam praktik yang lebih komprehensif, khususnya pada perencanaan jangka
panjang. Hal ini teridentifikasi melalui wawancara, di mana sebagian responden mengakui
belum memiliki rencana darurat ketika terjadi banjir di lingkungan kampus, padahal rencana
darurat termasuk suatu komponen penting dalam mitigasi bencana (Darwati, 2021).

Selain itu, bentuk kesiapsiagaan mahasiswa lebih banyak tercermin pada tindakan
praktis bersifat individual, seperti membawa sandal untuk melindungi kaki dari benda tajam
atau menggunakan jas hujan guna mengamankan diri dan barang berharga ketika banjir
melanda. Praktik sederhana ini menunjukkan adanya penerapan mitigasi berbasis individu,
meskipun belum maksimal. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa kesiapsiagaan
mahasiswa masih bersifat reaktif dan berorientasi pada kebutuhan jangka pendek, sehingga
perlu penguatan pada aspek perencanaan, koordinasi, serta strategi mitigasi kolektif agar
kesiapsiagaan terhadap banjir di lingkungan kampus menjadi lebih optimal.

b. Tingkat Persepsi

Hasil analisis variabel persepsi memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada
pada kategori sangat tinggi (32 responden) dan tinggi (29 responden). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesadaran mahasiswa mengenai risiko, dampak, dan gangguan
akibat banjir di lingkungan FKIP Unmul relatif dominan, bahkan lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat kesiapsiagaan. Tingginya persepsi mencerminkan adanya pemahaman
konseptual yang kuat terkait potensi bencana, namun belum sepenuhnya terimplementasi
dalam bentuk tindakan nyata. Hal ini terlihat pada Gambar 2, di mana terdapat kesenjangan
yang cukup signifikan antara persepsi dan kesiapsiagaan responden.

Kesenjangan tersebut dapat dijelaskan oleh faktor keterbatasan pengalaman dan
pengetahuan praktis terkait penanganan banjir. Sejalan dengan pendapat Penelitian (Waluya
& Wahyudin (2024), kesadaran yang tinggi tanpa didukung keterampilan dan strategi yang
memadai berpotensi menghasilkan tindakan yang tidak efektif bahkan membahayakan.
Kondisi ini menegaskan perlunya keseimbangan antara persepsi dan kesiapsiagaan agar
mahasiswa mampu merespons bencana secara lebih tepat dan optimal.

Wawancara dengan responden juga memperkuat interpretasi ini, di mana mereka
menyebutkan bahwa banjir di lingkungan kampus kerap menghambat aktivitas perkuliahan,
misalnya keterlambatan masuk kelas, sulitnya akses menuju ruang kuliah, pengalihan
kegiatan pembelajaran secara daring, bahkan pembatalan perkuliahan. Selain itu, fasilitas
kampus seperti area parkir juga tidak dapat difungsikan saat banjir terjadi. Fakta ini
menunjukkan bahwa meskipun persepsi terhadap risiko bencana tinggi, implementasi
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kesiapsiagaan praktis masih perlu diperkuat, khususnya dalam bentuk perencanaan dan
tindakan mitigasi yang lebih sistematis.

¢. Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan dan persepsi mahasiswa

Kesiapsiagaan dan persepsi responden dalam menghadapi banjir di lingkungan FKIP
Unmul Samarinda dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, faktor pengalaman, di
mana seluruh responden pernah mengalami banjir baik di lingkungan kampus ataupun di
sekitar tempat tinggal mereka. Pengalaman ini berkontribusi pada terbentuknya
kesiapsiagaan dan persepsi yang tinggi hingga sangat tinggi. Kedua, faktor media sosial,
yang menjadi sumber informasi penting bagi responden dalam memantau perkembangan
kebencanaan, khususnya di wilayah Kota Samarinda. Ketiga, faktor pengetahuan, yang
diperoleh melalui mata kuliah terkait kebencanaan. Responden menyatakan bahwa
pembelajaran dalam mata kuliah geografi bencana membantu mereka memahami prosedur
yang tepat saat menghadapi bencana, langkah mitigasi yang perlu dilakukan, serta potensi
dampak yang ditimbulkan.

Meskipun demikian, analisis terhadap perbedaan antar variabel menunjukkan adanya
dinamika menarik. Pada kategori tinggi, jumlah responden lebih besar pada variabel
kesiapsiagaan dibandingkan dengan persepsi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa telah mampu mempersiapkan diri secara praktis, tetapi pemahaman konseptual
mereka belum sepenuhnya mendukung tindakan tersebut. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
minimnya pengetahuan teknis, kurangnya pengalaman mendalam, serta rendahnya
intensitas pencarian informasi terkait risiko banjir. Sebaliknya, pada kategori sangat tinggi,
persepsi lebih dominan dibandingkan dengan kesiapsiagaan. Hal ini menandakan bahwa
kesadaran mahasiswa terhadap risiko banjir cukup kuat, namun keterbatasan keterampilan
praktis, seperti penyusunan rencana darurat, menghambat penerjemahan persepsi tersebut
ke dalam tindakan konkret.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nugrahani & Imamah (2024) yang menegaskan
bahwa persepsi memiliki peran penting dalam memengaruhi kesiapsiagaan individu.
Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa keseimbangan antara persepsi dan
kesiapsiagaan perlu diperkuat melalui integrasi pengalaman empiris, peningkatan
keterampilan teknis, serta akses informasi yang lebih luas agar mahasiswa mampu
menghadapi banjir secara lebih efektif.

d. Implikasi dalam pihak kampus

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi bagi pihak kampus, khususnya
Program Studi Pendidikan Geografi. Pertama, diperlukan penguatan edukasi kebencanaan
melalui integrasi dalam kurikulum, mengingat masih terdapat sebagian kecil responden
yang menunjukkan tingkat kesiapsiagaan dan persepsi pada kategori sedang. Kondisi ini,
apabila tidak segera ditangani, berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap risiko banjir.
Kedua, pelaksanaan simulasi bencana perlu diintensifkan sebagai upaya untuk
mengembangkan keterampilan praktis sekaligus memperkuat kesadaran mahasiswa dalam
menghadapi situasi darurat. Ketiga, kampus perlu membangun sistem peringatan dini yang
efektif agar mahasiswa bisa mendapat informasi secara akurat dan cepat saat bencana
terjadi.

KESIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi
FKIP Universitas Mulawarman memiliki tingkat kesiapsiagaan dan persepsi yang umumnya
tinggi hingga sangat tinggi dalam menghadapi bencana banjir. Kondisi ini dipengaruhi oleh
pengalaman langsung menghadapi banjir, akses informasi melalui media sosial, serta
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pengetahuan yang diperoleh dari mata kuliah terkait kebencanaan. Namun demikian,
ditemukan adanya kesenjangan antara persepsi dan kesiapsiagaan, dimana kesadaran
konseptual mahasiswa belum sepenuhnya terimplementasi dalam tindakan konkret, khususnya
dalam aspek perencanaan jangka panjang dan keterampilan teknis.

Temuan penelitian ini mengindikasikan pentingnya memperkuat integrasi edukasi
kebencanaan dalam kurikulum seperti mengintegrasikan modul simulasi banjir dalam
perkuliahan, menyelenggarakan simulasi bencana secara rutin, program monitoring terutama
pada mahasiswa dengan tingkat kesiapsiagaan rendah serta membangun sistem peringatan dini
di lingkungan kampus. Langkah-langkah tersebut tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
kesiapsiagaan mahasiswa, tetapi juga memiliki peran strategis dalam menumbuhkan budaya
sadar bencana yang berkesinambungan di perguruan tinggi yang berada pada kawasan rawan
banjir.
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